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Jurusan  : Manajemen Pendidikan Islam 
Judul Skripsi  : Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam  
  Meningkatkan Kinerja Guru Mtsn 1 Kota Makassar  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran kepala sekolah dalam 
meningkatkan kinerja guru di MTsN 1 Kota Makassar yang mencakup beberapa sub 
kegiatan. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan 
menggunakan penelitian lapangan.. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Teknis analisis data yang digunakan 
meliputi kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Uji 
keabsahan data dilakukan melalui uji kredibilitas yang mencakup triangulasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pada hasil analisis data dan pembahasan 
tentang peran kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru MTsN 
1 Kota Makassar, maka dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah telah melaksanakan 
peran kepemimpinannya dalam meningkatkan kinerja guru di MTsN 1 Kota 
Makassar dengan baik. Dalam melaksanakan perannya kepala sekolah sudah 
menerapkan gaya kepemimpinan bersifat demokratis, lugas, dan terbuka, menyiapkan 
waktu untuk berkomunikasi dengan warga sekolah, menekankan kepada guru dan dan 










A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan hal yang paling penting dalam menjamin 
kelangsungan hidup bernegara, karena pendidikan merupakan sarana untuk 
meningkatkan cipta, rasa dan karsa manusia serta membentuk kepribadian yang baik. 
Untuk meningkatkan mutu pendidikan diperlukan kepala sekolah agar tujuan 
pendidikan dapat tercapai. Kepemimpinan kepala sekolah yang baik akan 
menciptakan sekolah yang berkualitas. 
Untuk  mencapai pendidikan yang baik perlu didukung oleh kepala sekolah 
dan fasilitas yang memadai, seperti kurikulum, kualitas sumber daya manusia yang 
melaksanakan proses pendidikan sarana dan prasarana yang mendukung dalam proses 
belajar mengajar. Pelaksanaan pendidikan yang diharapkan dapat membawa hasil 
yang sebaik baiknya, tentu saja tidak terpisahkan dengan kualitas kepala sekolah 
sebagai aktor utama dalam lembaga pendidikan. Kemampuan dalam membuat 
perencanaan, memimpin, mengendalikan, dan mengevaluasi seluruh sumber daya 
yang ada di sekolah merupakan hal yang penting dalam upaya pencapaian tujuan 
sekolah. 
Mengingat pendidikan selalu berkaitan dengan upaya pembinaan manusia, 
maka keberhasilan pendidikan sangat bergantung pada manusianya. Unsur manusia 
yang paling menentukan adalah kepala sekolah dan para guru seperti dikemukakan 




kualitas komponen dan kualitas pengelolaannya. Pendidikan memiliki peran yang 




Ketercapaian tujuan pendidikan tergantung pada kecakapan dan kebijaksanaan 
kepala sekolah dalam memimpin. Kepala sekolah merupakan pejabat profesional 
yang ada dalam organisasi sekolah. Kepala sekolah mengatur sumber daya sekolah 
dan bekerjasama dengan guru-guru, staf, dan pegawai lainnya dan mendidik peserta 
didik untuk mencapai tujuan pendidikan. Kepala sekolah sebagai pemimpin 
pendidikan hendaknya berperilaku membangun, karena keberhasilannya sangat 
tergantung pada kualitas kepemimpinannya. Rivai mengatakan bahwa keefektifan 
kepemimpinan terletak pada tercapainya dua faktor, yaitu: 1) tujuan bersama 
(sekolah) sebagai suatu organisasi yang merupakan suatu sistem kerja sama yang di 
dalamnya terpolakan sistem pengaturan dan pengembangan tugas. 2) terpenuhi 
kebutuhan anggotanya (guru) sebagai individu.
2
 
Pendidikan dan pengalaman yang dimiliki oleh kepala sekolah merupakan 
faktor yang memengaruhi kepemimpinannya. Di samping itu pendelegasian tanggung 
jawab supervisi kepadanya, kesadaran terhadap fungsinya sebagai pemimpin 
pendidikan serta waktu yang dapat dipakai oleh kepala sekolah untuk menjalankan 
fungsi supervisi merupakan faktor-faktor yang sangat memengaruhi kepala sekolah 
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untuk mengembangkan kepemimpinannya. Kepala sekolah sebagai penanggung 
jawab pendidikan memiliki kewenangan dan keleluasaan dalam mengelola, 
mengembangkan, mengawasi, dan mengevaluasi program-program  sekolah. 
Untuk mewujudkan mutu pendidikan melalui kegiatan pembelajaran, kepala 
sekolah memiliki tujuh fungsi yang terpenting untuk meningkatkan kinerja guru, 
fungsi itu tidak terlepas dari educator, manajer, administrator, supervisior, leader, 
innovator, dan motivator.
3
 Peran serta guru dalam kaitannya dengan mutu 
pendidikan, sekurang-kurangnya dapat dilihat dari empat dimensi yaitu guru sebagai 
pribadi, guru sebagai unsur keluarga, guru sebagai unsur pendidikan, dan guru 
sebagai unsur masyarakat. Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan 
dosen, Pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa:  
“Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada 





Faktor-faktor yang menentukan mutu proses pendidikan suatu sekolah terletak 
pada unsur-unsur dinamis yang ada di dalam sekolah itu dan lingkungan sebagai 
kesatuan sistem. Salah satu unsur tersebut adalah guru sebagai pelaku terdepan dalam 
pelaksanaan pendidikan di tingkat institusional dan instruksional.
5
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Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang 
memberikan pengaruh dalam meningkatkan kinerja guru. Kepala sekolah 
bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, 
pembinaan tenaga kependidikan lainnya, dan pendayagunaan serta pemeliharaan 
sarana dan prasarana.
6
 Dalam melaksanakan fungsi kepemimpinannya kepala sekolah 
harus melakukan pengelolaan dan pembinaan sekolah melalui berbagai kegiatan 
seperti kegiatan kepemimpinan atau manajemen dan kepemimpinan yang sangat 
tergantung  pada kemampuannya. Kepemimpinan merupakan kegiatan untuk 
memengaruhi perilaku orang lain, atau seni memengaruhi orang lain, atau seni 
mempengaruhi manusia untuk perorangan maupun kelompok.
7
  
Hal ini diperkuat dalam QS. As- Sajadah Ayat 24 
 َوَمبوُىْا بِ 
ْۖ
ب َصبَُروْا ٗة يَۡهُدوَن بِأَۡمِروَب ىَمَّ نِىَب يُىنِىُىََوَجَعۡيىَب ِمۡىهُۡم أَئِمَّ ن بيَِ  
Terjemahan: Dan kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin 
yang memberi petunjuk dengan perintah kami ketika mereka sabar. Dan 
adalah mereka meyakini ayat-ayat Kami. (Q.S As- Sajadah: 24) 
 
Dalam kepemimpinan ada tiga unsur yang saling berkaitan, yaitu; manusia, 
unsur sarana, dan unsur tujuan. Untuk dapat memperlakukan ketiga unsur tersebut 
secara seimbang, seorang pemimpin harus memiliki pengetahuan atau kecakapan dan 
keterampilan yang diperlukan dalam melaksanakan kepemimpinannya. Pengetahuan 
dan keterampilan ini dapat diperoleh dari pengalaman belajar secara teori ataupun 
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dari pengalamannya dalam praktik selama menjadi pemimpin. Kepala sekolah 
sebagai administrator pendidikan bertanggung jawab terhadap kelancaran 
pelaksanaan pendidikan dan pengajaran di sekolahnya. Oleh karena itu, untuk dapat 
melaksanakan tugasnya dengan baik, kepala sekolah hendaknya memahami, 
menguasai, dan mampu melaksanakan kegiatan-kegiatan yang berkenaan dengan 
fungsinya sebagai administrator pendidikan.
8
 
Dalam QS. Al-Baqarah yang menyebutkan tentang pemimpin atau khilafah 
yaitu: 
ئَِنِة إِوِّي َجبِعٞو فِي 
َٰٓ ْا أَتَۡجَعُو فِيهَب َمه يُۡفِسُد فِيهَب  ۡۡلَۡرضِ ٱَوإِۡذ نَبَه َربَُّل ىِۡيَميَِ  نَبىُىَٰٓ
ْۖ
َخيِيفَٗة  
َمبَٰٓءَ ٱَويَۡسفُِل    ُس ىََلْۖ نَبَه إِوِّيَٰٓ أَۡعيَُم َمب َل  ىدِّ   تَۡعيَُمىنَ َووَۡحُه وَُسبُِّح بَِحۡمِدَك َووُقَدِّ
Terjemahan: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para 
Malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 
bumi".Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di 
bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan 
darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 
mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa 
yang tidak kamu ketahui". (QS. Al- Baqarah: 30) 
 
Keberhasilan penyelenggaraan pembelajaran dapat dipastikan berada di 
pundak kepala sekolah dalam membawahi pendidik dan tenaga kependidikan. 
Keberadaan kepala sekolah dalam berbagai aktivitas baik dari segi akademik maupun 
administratif sekolah, sarana dan prasarana, dan lingkungan sekitar merupakan 
indikator keberhasilan dan kegagalannya. Komitmen dan support para pemangku 
kepentingan turut memberi andil bagi kemajuan sekolah. Kualitas kepribadian turut 
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memberikan kontribusi secara signifikan dan turut menentukan keberhasilan atau 
kegagalan kepala sekolah selaku pemimpin pendidikan di sekolahnya.
9
 
Menurut Greenfield indikator kepala sekolah efektif secara umum dapat diamati 
dari tigal hal pokok sebagai berikut: Pertama; komitmen terhadap visi sekolah 
sebagai pedoman dalam menjalankan tugas dan fungsinya. Kedua; menjadikan visi 
sekolah sebagai pedoman dalam mengelola dan memimpin sekolah, dan ketiga; 
senantiasa memfokuskan kegiatan terhadap pembelajaran dan kinerja guru dikelas.
10
 
Sedangkan menurut Mulyasa indikator kepemimpinan kepala sekolah yang efektif 
sebagai berikut: 
a. Menerapkan kepemimpinan partisipasif terutama dalam proses pengambilan 
keputusan. 
b. Memiliki gaya kepemimpinan yang demokratis, lugas dan terbuka. 
c. Menyiapkan waktu untuk berkomunikasi secara terbuka dengan para guru, peserta 
didik, dan warga sekolah lainnya. 
d. Menekankan kepada guru dan seluruh warga sekolah untuk mematuhi norma-
norma pembelajaran dengan disiplin tinggi. 
e. Memantau kemajuan belajar peserta didik melalui guru sesering mungkin 
berdasarkan data prestasi. 
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f. Menyelenggarakan pertemuan secara aktif, berkala dan berkesinambungan dengan 
komite sekolah, guru dan warga sekolah lainnya mengenai topik yang 
memerlakukan perhatian. 
g. Membimbing dan mengarahkan guru dalam memecahkan masalah-masalah 
kerjanya, bersedia memberikan bantuan secara proporsional dan professional. 
h. Melakukan kunjungan kelas untuk mengamati kegiatan di kelas. 
i. Memberikan dukungan kepada guru untuk menegakkan disiplin. 
j. Menunjukkan sikap dan prilaku teladan yang dapat menjadi panutan. 
k. Memberikan kesempatan yang luas untuk berkonsultasi dan diskusi mengenai 
permasalahan yang dihadapi di sekolah. 
l. Membangun kerja aktif dan kreatif serta produktif. 
m. Memberikan ruang untuk pemberdayaan sekolah kepada seluruh warga sekolah.11  
Pencapaian hasil kinerja dapat dicapai berdasarkan standar-standar dan alat 
ukur tertentu yang dibutuhkan. Keberhasilan kerja juga berkaitan dengan kepuasan 
kerja seseorang.
12
 Keberhasilan kinerja juga ditentukan oleh berbagai faktor. Salah 
satunya adalah kemampuan pimpinan (dalam hal ini kepala sekolah) dalam 
memimpin guru maupun pegawai-pegawai lainnya. Wether dan Davis sebagaimana 
dikutip Usman menyebutkan bahwa beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja 
adalah kemampuan (ability=knowledge skill), dan motivasi (motivation=attitude 
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 Mulyasa. H. E, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 
2013), h, 21-22 
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 Menurut Sutermaister seperti dikutip Usman kinerja merupakan hasil 
perpaduan dan kecakapan dan motivasi, di mana masing-masing variabelnya 
dihasilkan dan sejumlah faktor lain yang saling mempengaruhi”.
14
  
Kinerja adalah unjuk kerja yang ditunjukkan oleh setiap pegawai baik secara 
kualitas dan kuantitas dalam melakukan pekerjaannya sesuai dengan tanggung jawab 
yang diembankan kepadanya.
15
 Seorang guru harus memenuhi dua kategori, yaitu 
memiliki kapabilitas (capability) dan loyalitas (loyalty), (capability) yakni guru harus 
memiliki kemampuan teoritik tentang mengajar yang baik; mulai perencanaan, 
implementasi sampai evaluasi. Loyalty keguruan, yakni loyal terhadap tugas-tugas 
keguruan, tidak semata di dalam kelas, tetapi juga di luar kelas. 
Guru merupakan penentu keberhasilan pendidikan melalui kinerjanya pada 
institusional dan instruksional. Peran strategis tersebut sejalan dengan Undang-
Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen, yang menempatkan 
kedudukan guru sebagai tenaga professional sekaligus sebagai agen pembelajaran. 
Kedudukan guru sebagai agen pembelajaran berkaitan dengan peran guru dalam 
pembelajaran, antara lain sebagai fasilitator, motivator, pemacu, perekayasa 
pembelajaran, dan pemberi inspirasi bagi peserta didik.
16
 Peran tersebut menuntut 
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guru untuk mampu meningkatkan kinerja dan profesionalismenya seiring dengan 
perubahan dan tuntutan yang muncul terhadap dunia pendidikan.  
Berkaitan dengan kinerja guru dalam melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar, terdapat tugas keprofesionalan guru menurut Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 pasal 20 (a) tentang Guru dan Dosen yaitu 
merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, serta 
menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran.
17
 Guru yang memiliki level kinerja 
tinggi merupakan guru yang memiliki produktivitas kerja sama dengan di atas standar 
yang ditentukan. Begitupun sebaliknya, guru yang memiliki level kinerja rendah, 
maka guru tersebut merupakan guru yang tidak produktif. Kinerja guru berkaitan 
dengan proses belajar mengajar, yaitu kesanggupan atas kecakapan guru dalam 
menciptakan suasana komunikasi yang edukatif antara guru dan peserta didik yang 
mencakup pengembangan aspek kognitif, afektif da n psikomotorik. Aspek penting 
yang dapat dinilai dari kinerja guru adalah; penyusunan RPP, pelaksanaan proses 
pembelajaran, dan evaluasi/penilaian pembelajaran.
18
  
Menurut Direktorat Tenaga Kependidikan Depdiknas indicator kinerja guru 
adalah yang mampu: 
a. Menyusun pembelajaran 
b. Melaksanakan interaksi pembelajaran 
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c. Menilai prestasi belajar peserta didik 
d. Melaksanakan tindak lanjut hasil penilaian prestasi belajar peserta didik 
e. Menguasai bahan kajian akademik (mata pelajaran yang diajarkan) 
f. Mengembankan profesi.19 
Adapun menurut Purwanto kinerja guru dapat dilihat dari: 
a. Menerapkan kurikulum sesuai dengan karakter anak didik 
b. Mengadakan komunikasi 
c. Mengembangkan dan meningkatkan  mutu profesinya 
d. Melakukan tugas dan profesinya dengan disiplin 
e. Menciptakan dan memelihara hubungan sesama guru.20 
Berdasarkan hasil observasi awal pada saat PPL hari senin, tanggal 16-okt-
2017 yang berlokasi di MTsN 1 Kota Makassar, gambaran dari salah satu guru yang 
saya temui adalah ia menyatakan bahwa permasalahan yang terjadi yaitu masih ada 
guru yang belum membuat rancangan pembelajaran. Adapun permasalahan yang lain 
ketidaksesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan rencana pelaksanaan pembelajaran 
yang telah dibuat oleh guru. Ketidaksesuaian tersebut menggambarkan bahwa 
terkadang guru belum mampu mengimplementasikan apa yang telah direncanakan 
sebelumnya. Selain itu kepala sekolah yang kurang percaya kepada bawahan dalam 
menjalankan tugas, membentuk pola pikir guru hanya sebagai pelaksana kerja. 
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Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti ingin melakukan penelitian lebih 
dalam tentang “Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja 
Guru MTsN 1 Kota Makassar”  
B. Rumusan Masalah  
1. Bagaimana gambaran kepemimpinan kepala sekolah MTsN 1 Kota Makassar? 
2. Bagaimana gambaran kinerja guru MTsN 1 Kota Makassar ? 
3. Bagaimana peran kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru 
MTsN 1 Kota Makassar? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Fokus penelitian dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang jelas 
tentang variabel yang diteliti. Adapun fokus penelitian ini adalah “Kepemimpinan 
Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru MTsN 1 Kota Makassar”. 
Objek yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru. 
Ada beberapa aspek yang menjadi deskripsi dalam penelitian ini yaitu, kepemimpinan 
kepala sekolah yang memerankan perannya sebagai planning (perencanaan), 
organizing (pengorganisasian), directing (mengarahkan), coordinating (koordinasi) 
dan controlling (mengendalikan). Adapun juga tentang kinerja guru yang akan diteliti 
oleh peneliti yaitu bagaimana gambaran kinerja guru MTsN 1 Kota Makassar. 
D. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 
2. Tujuan Penelitian  




b. Untuk mengetahui kinerja guru MTsN 1 Kota Makassar 
c. Untuk mengetahui peran kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan 
kinerja guru MTsN 1 Kota Makassar 
3. Kegunaan Penelitian 
a. Teoretis  
Memberikan wawasan dan pengetahuan peneliti dan bahan referensi yang 
dapat digunakan dalam penelitian selanjutnya. 
b. Praktis 
Bagi kepala sekolah sebagai bahan informasi dan masukan untuk 
meningkatkan kinerja guru.  
E. Kajian Pustaka 
 Beberapa referensi literatur yang dijadikan sebagai acuan dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Skripsi Ma’shumah, dengan judul “Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan 
Kinerja Guru di MI Muhammadiyah Surakarta”. Penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif kualitatif. Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah 
trianggulasi sumber dan trianggulasi metode, data yang terkumpul dianalisis 
dengan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan kepala sekolah di MI Muhammadiyah PK 
(Program Khusus) Kartasura dalam meningkatkan kinerja guru tetap menggunakan 
beberapa peran seperti educator, administrator, supervisior, leader, innovator, 




perannya sebagai managerial, karena dalam managerial kepala sekolah mampu 
memberikan planning, dan evaluasi seperti membentuk team SC dan OC dan 
menghendel jalannya rapat pertemuan antar kepala bidang maupun dengan wali 
kelas serta memberikan evaluasi-evaluasi setiap minggunya. Oleh karena itu 
dengan adanya peran yang dilakukan oleh kepala sekolah sangat memberikan 
dampak positif terhadap peningkatan kinerja guru di MI Muhammadiyah PK 
Kartasura.  
2. Skripsi Putri, dengan judul “Peran Kepala Madrasah dalam Meningkatkan 
Kinerja Guru di MTsN Muhammadiyah Bandar Lampung”. Metode penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Adapun teknik pengumpulan data 
dengan menggunakan teknik wawancara/interview, observasi, dan dokumentasi. 
Uji keabsahan data menggunakan trianggulasi teknik. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa peran kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru 
sudah baik karena dari 8 indikator ada 6 indikator yang terlaksana dan 2 indikator 
yang belum terlaksana. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peran kepala 
madrasah dalam meningkatkan kinerja guru sangatlah berkaitan dalam 
meningkatkan kinerja guru karena semakin baik peran dari seorang kepala 
madrasah maka akan dapat mengembangkan kinerja guru sehingga guru dapat 
menjadi tenaga pendidik yang professional dalam peningkatan mutu pengajaran di 
sekolah. 
3. Skripsi Feriyanto, Universitas Negri Yogyakarta yang berjudul “Peran Guru 




Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik Proportional Random 
Sampling dan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket sebagai 
teknik analisis data menggunakan rumus persentase. Uji validitas instrument 
dengan menggunakan rumus Product Moment, dan uji reabilitas dengan 
menggunakan rumus Cronbach’s Alpha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kinerja guru professional Sekolah Dasar di Kecamatan Bambanglipuro Kabupaten 
Bantul dalam aspek perencanaan pembelajaran termasuk dalam kategori tinggi 
dengan persentase sebesar 85,94 %, dalam aspek pelaksanaan pembelajaran 
termasuk dalam kategori tinggi dengan persentase sebesar 89,38 %, dan dalam 
aspek evaluasi pembelajaran termasuk dalam kategori tinggi dengan persentase 
sebesar 85,12 %.  
4. Skripsi Nadia, dengan judul “Kepemimmpinan Kepala Sekolah dalam 
Meningkatkan Kinerja Guru di SMA Islam Cendikia Bandar Lampung”. Penelitian 
ini menggunakan penelitian kualitatif yang dilakukan di SMA Islam Cendikia 
Bandar Lampung, dengan desain penelitian deskriftif. Adapun Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat peran yang signifikan antara 
kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMA Islam 
Cendikia Bandar lampung. Dalam melaksanakan perannya kepala sekolah sudah 




menyiapkan waktu untuk berkomunikasi dengan warga sekolah, menekankan 
kepada guru  dan warga sekolah untuk disiplin. 
5. Skripsi Novita Sari, dengan judul “Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 
Meningkatkan Kualitas Pendidikan di MI MA’ARIF NU Mangungsari Cabean 
Kecamatan Sidomukti Kota Salatiga”. Metode penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif. Analilis data model interaktif yang diperoleh dari data 
lapangan, reduksi data, penyajian data, verifikasi. Berdasarkan hasil penelitian ini, 
kepala sekolah di MI Ma’rif NU mangunsari: 1). Sebagai educator, kepala 
sekolah mengajarkan teladan yang baik, 2). Sebagai manager, kepala sekolah 
melaksanakan program jangka panjang dan jangka pendek. Memberikan 
dorongan kepada guru untuk melanjutkan pendidikan , pelatihan serta workshop, 
3). Sebagai administrator, kepala sekolah memiliki kemampuan untuk mengelola 
kurikulum, 4). Supervisor, kepala sekolah melaksanakan supervise akademik 
secara formal dua kali dalam satu semester dan secara nonformal dua kali dua 
minggu untuk mengevaluasi guru dalam menguasai kompetensi, 5). Leader, 
kepala sekolah mampu menggerakkan seluruh komponen sekolah, termasuk juga 
dalam menjalin hubungan baik dengan semua warga disekolah, 6). Motivator, 
kepala sekolah selalu memberikan motivasi kepada para guru agar senantiasa 








A. Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah 
 Menurut Rivai peran dapat diartikan sebagai perilaku yang diatur, pemimpin 
di sekolah mempunyai peranan yang sangat penting. Fakta bahwa sekolah 
mengidentifikasi pekerjaan yang harus dilakukan dan perilaku peran yang diinginkan 
yang berjalan dengan seiring pekerjaan tersebut, juga mengandung arti bahwa 
harapan mengenai peran penting dalam mengatur perilaku bawahan.
21
 Menurut 
Mulyasa peran juga dapat didefinisikan sebagai suatu rangkaian perasaan, ucapan, 
tindakan, sebagai suatu pola hubungan yang unik yang diajukan oleh individu 
terhadap individu lain.
22
 Adapun peran menurut Soekanto yaitu aspek dinamis 
kedudukan atau status, apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai 
dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peranan. 
Jadi, yang dimaksud dengan peranan adalah perilaku yang diharapkan dari 
seseorang yang menduduki posisi sebagai pemimpin sekolah untuk mencapai 
keberhasilan sekolah yang dipimpinnya. Kepala sekolah sebagai penentu  kebijakan 
di sekolah harus memfungsikan perannya secara maksimal dan mampu memimpin 
sekolah dengan bijak dan terarah sehingga dapat mengarah kepada pencapaian tujuan, 
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demi meningkatkan kualitas pendidikan di sekolahnya yang tentu saja akan berimbas 
pada kualitas peserta didik. Peran kepala sekolah adalah menggerakkan, 
mempengaruhi, memberikan motivasi, dan mengarahkan orang-orang dalam lembaga 
pendidikan untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan. Untuk mewujudkan peran 
tersebut Mulyasa mengemukakan peran kepala sekolah yang harus mampu bekerja 
sama dengan orang yang dipimpinnya, yaitu: 
a. Perencanaan (planning) 
 Perencanaan pada dasarnya menjawab pertanyaan; apa yang harus dilakukan, 
bagaimana melakukannya, dimana dilakukannya, oleh siapa dan kapan dilakukan. 
Hasilnya berupa rencana tahunan sekolah yang akan berlaku pada tahun ajaran 
berikutnya. 
b. Pengorganisasian (organizing) 
 Kepala sekolah sebagai pemimpin bertugas untuk menjadikan kegiatan-
kegiatan sekolah untuk mencapai tujuan sekolah dapat berjalan dengan lancar. Kepala 
sekolah perlu mengadakan pembagian kerja yang jelas bagi guru-guru yang menjadi 
bawahannya. Dengan pembagian kerja yang baik, pelimpahan wewenang dan 
tanggung jawab yang tepat serta mengingat prinsip-prinsip pengorganisasian kiranya 
kegiatan sekolah akan berjalan lancar dan tujuan dapat tercapai. 
c. Pengarahan (directing) 
 Pengarahan adalah kegiatan membimbing anak buah dengan jalan memberi 
perintah (komando) memberi petunjuk, mendorong semangat kerja, menegakkan 




mengikuti arah yang ditetapkan dalam petunjuk, peraturan atau pedoman yang telah 
ditetapkan. 
d. Pengkoordinasian (coordinating) 
 Pengkoordinasian adalah kegiatan menghubungkan orang-orang dan tugas-
tugas sehingga terjalin kesatuan atau keselarasan keputusan, kebijakan, tindakan, 
langkah, sikap serta tercegah dari timbulnya pertentangan, kekacauan kekembaran 
(duplikasi), kekosongan tindakan. 
e. Pengawasan (controlling) 
 Pengawasan adalah tindakan atau kegiatan usaha agar pelaksaan pekerjaan 
serta hasil kerja sesuai dangan rencana, perintah, petunjuk atau ketentuan-ketentauan 
lainnya yang telah ditetapkan.
23
 
Secara umum, leadership atau kepemimpinan dapat ditinjau dari berbagai 
aspek, antara lain dari konsep manajemen, dari pelaku/orang/pemimpin, maupun 
kegiatan. Dari aspek konsep manajemen, Stodgill dalam Sola merumuskan 
kepemimpinan ke dalam 10 pengertian yakni, 1) suatu seni untuk menciptakan 
kesesuaian paham, 2) suatu bentuk persuasi dan inspirasi, 3) suatu kepribadian yang 
mempunyai pengaruh, 4) tindakan dan perilaku, 5) titik sentral proses kegiatan 
kelompok, 6) hubungan kekuasaan/kekuatan, 7) sarana pencapaian tujuan, 8) suatu 
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Ada beberapa pengertian yang berbeda tentang kepemimpinan yang 
dikemukakan oleh para ahli. Toha mengatakan bahwa kepemimpinan (leadership) 
adalah merupakan hubungan antara seseorang dengan orang lain, pemimpin mampu 
mempengaruhi orang lain agar bersedia bekerja bersama-sama dalam tugas yang 
berkaitan untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
25
 Sedangkan Mulyasa 
mendefinisikan kepemimpinan sebagai seni membujuk bawahan agar mau 
mengerjakan tugas-tugas dengan yakin dan semangat.
26
 
1. Fungsi Kepala Sekolah 
 Dalam Undang-Undang Kemendiknas Nomor 28 tahun 2010 tentang tugas 
dan fungsi kepala sekolah kepala ada tujuh fungsi yaitu sebagai educator , manajer, 
administrator, supervisior, leader, innovator, dan motivator. Sedangkan dalam dunia 
Pendidikan kepala sekolah juga mempunyai peran sebagai wirausahawan. Semua 
fungsi kepala sekolah tersebut akan dijelaskan sebagai berikut: 
a) Kepala sekolah sebagai educator (Pendidik) 
 Dalam melakukan fungsinya sebagai pendidik, kepala sekolah harus memiliki 
strategi yang tepat untuk meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan di 
sekolahnya, antara lain menciptakan iklim yang kondusif, memberikan nasehat 
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kepada warga sekolah, memberikan dorongan kepada seluruh tenaga pendidik di 
sekolah. 
Khamdani mengemukakan fungsi utama pemimpin pendidikan sebagai 
berikut: (1) Mampu menciptakan suasana kerja sama dan persaudaraan yang baik 
sehingga pekerjaan yang dijalani terasa mudah; (2) Mampu mengorganisir bawahan 
sehingga tujuan dapat tercapai; (3) Bertanggung jawab dalam menangani kasus 
bersama kelompok dan adil dalam memimpin kelompok.
27
 
Sebagai seorang pendidik kepala sekolah harus mampu menanamkan, 
memajukan dan meningkatkan paling tidak empat macam nilai, yaitu: 
1. Mental, hal-hal yang berkaitan dengan sikap batin dan watak manusia. 
2. Moral, hal-hal yang berkaitan dengan ajaran yang baik buruk mengenai perbuatan, 
sikap dan kewajiban atau moral yang diartikan sebagai akhlak, budi pekerti dan 
kesusilaan. 
3. Fisik, hal-hal yang berkaitan dengan kondisi jasmani atau badan, kesehatan dan 
penampilan manusia secara lahiriah. 
4. Artistik, hal-hal yang berkaitan kepekaan manusia terhadap seni dan keindahan. 
 Sebagai pendidik, peran kepala sekolah mencakup dua hal pokok, yiatu: 
pertama, sasaran atau kepada siapa perilaku sebagai pendidik itu diarahkan. Kedua, 
bagaimana peranan sebagai pendidik itu dilaksanakan.
28
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b) Kepala sekolah sebagai manager (pengelola) 
 Manajemen pada hakekatnya merupakan proses merencanakan, 
mengorganisasian, mempimpin dan mengendalikan usaha anggota organisasi serta 
pendayagunaan seluruh sumber daya organisasi dalam rangka mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan.
29
 Dalam rangka melakukan peran dan fungsi sebagai manajer, 
kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk memberdayakan tenaga 
kependidikan melalui kerjasama yang kooperatif , memberi kesempatan kepada para 
tenaga kependidikan untuk meningkatkan profesinya, dan mendorong keterlibatan 
seluruh tenaga  kependidikan dalam berbagai kegiatan yang menunjang program 
sekolah. 
c)  Kepala sekolah sebagai administrator 
 Kepala sekolah sebagai administrasi memiliki hubungan erat dengan berbagai 
aktivitas administrasi sekolah yang bersifat pencatatan, penyusunan dan 
pendokumenan seluruh program pengajaran. Secara fungsional, kepala sekolah harus 
mampu merencanakan, mengorganisasikan, menata staf, melaksanakan, mengawasi, 
mengendalikan, mengevaluasi, dan melakukan tindak lanjut.
30
 
d) Kepala sekolah sebagai supervisior 
 Kepala sekolah harus secara berkala perlu melaksanakan kegiatan supervisi, 
untuk mengetahui sejauh mana guru mampu melaksanakan pembelajaran. Kepala 
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sekolah dapat melakukan kunjungan kelas untuk mengamati proses pembelajaran 
secara langsung. Dalam hasil supervisi ini, dapat diketahui kelemahan sekaligus 
keunggulan guru dalam melaksanakan pembelajaran. Selanjutnya mengupayakan 
solusi, pembinaan dan tindak lanjut sehingga guru dapat memperbaiki kekurangan 
yang ada sekaligus mempertahankan keunggulan dalam melaksanakan pembelajaran. 
 
e) Kepala sekolah sebagai leader (Pemimpin) 
 Kepala sekolah sebagai pemimpin harus mampu mendorong timbulnya 
kemauan yang kuat dengan penuh semangat percaya diri pada guru, staf dan siswa 
dalam melaksanakan tugas masing-masing.
31
 Kepala sekolah selaku pemimpin akan 
menjadi pusat perhatian. Artinya semua pandangan akan diarahkan ke kepala sekolah 
sebagai orang yang mewakili kehidupan sekolah di mana, dan dalam kesempatan 
apapun. Oleh sebab itu, kepala sekolah harus selalu menjaga integritas, saling 
percaya, dihormati baik sikap, perilaku maupun perbuatannya. 
f) Kepala sekolah sebagai innovator  
 Kepala sekolah sebagai inovator harus memiliki strategi yang tepat untuk 
menjalin hubungan yang harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan baru, 
mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan teladan kepada seluruh tenaga 
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g) Kepala sekolah sebagai motivator 
 Sebagai motivator, kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat utuk 
memberikan motivasi kepada para tenaga pendidik  dalam melakukan berbagai tugas 
dan fungsinya. Motivasi dapat ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan fisik, 
suasana kerja, disiplin, dorongan, penghargaan secara efektif dan penyediaan  
berbagai sumber belajar melalui pengembangan. 
h) Kepala sekolah sebagai wirausahawan  
 Dalam rangka menerapkan prinsip-prinsip kewirausahaan dihubungkan 
dengan peningkatan kompetensi guru, maka kepala sekolah harus dapat menciptakan 
pembaharuan, keunggulan komparatif, serta memanfaatkan berbagai peluang. Kepala 
sekolah dengan spirit kewirausahaan yang kuat akan berani melakukan perubahan-
perubahan inovatif di sekolahnya, termasuk perubahan dalam hal-hal yang 
berhubungan dengan proses pembelajaran dan kompetensi guru. Kepala sekolah 
dengan kompetensi kewirausaan akan memiliki mitra kerja yang potensial, memiliki 
kemampuan menjual (salesmanship) dan memiliki wawasan yang luas, mampu 
mengkondisikan dan memanfaatkan sumber daya sekolah secara produktif dan selalu 
berorientasi pada nilai tambah. 
Kepala sekolah merupakan personel sekolah yang bertanggung jawab 
terhadap seluruh kegiatan-kegiatan sekolah. Ia mempunyai wewenang dan tanggung 
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jawab penuh untuk menyelenggarakan seluruh kegiatan pendidikan dalam lingkungan 
sekolah yang dipimpinnya dengan dasar Pancasila dan bertujuan untuk: 
a) Meningkatkan ketakwaan terhadap Tuhan  yang maha Esa  
b) Meningkatkan kecerdasan dan keterampilan  
c) Mempertinggi budi pekerti 
d) Memperkuat kepribadian 
e) Mempertebal semangat kebangsaan dan cinta tanah air.33 
 Kepala sekolah adalah jabatan pemimpin yang tidak bisa diisi oleh orang-
orang tanpa didasari pertimbangan-pertimbangan. Siapapun yang diangkat menjadi 
kepala sekolah harus ditentukan melalui prosedur dan persyaratan-persyaratan 




2. Gaya atau Tipe Kepemimpinan  Kepala Sekolah 
 Blanchard mengemukakan empat gaya kepemimpinan dasar yaitu sebagai 
berikut: 
a) Gaya directing (mengarahkan) 
 Pemimpin lebih banyak memberikan petunjuk yang spesifik dan mengawasi 
secara ketat penyelesaian tugas. Pola kepemimpinan seperti ini cocok untuk 
diterapkan pada bawahan yang kinerjana rendah namun punya komitmen cukup baik. 
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b) Gaya coaching (melatih) 
 Pengarahan dan pengawasan tetap secara ketat oleh pemimpin, namun disertai 
penjelesan keputusan, permintaan saran dari bawahan, dan dukungan akan kemajuan. 
Pola kepemimpinan seperti ini cocok untuk diterapkan pada bawahan yang punya 
kinerja cukup dan punya komitmen yang tinggi. 
c) Gaya supporting ( mendukung) 
 Gaya supporting lebih banyak diberikan dari pada directive, khususnya untuk 
bawahan yang komitmennya kurang baik. Pemimpin dengan daya ini lebih banyak 
memberi fasilitas dan mendukung usaha bawahan kearah penyelesaian tugas-tugas 
mereka. 
d) Gaya delegation ( mendelegasikan ) 
 Gaya seperti ini diimplementasikan bagi bawahan yang sudah menjadi orang 
kepercayaan. Directive dan supportive tidak banyak diberikan. Oleh karena itu 




Dalam menjalankan tugasnya sebagai pemimpin, kepala sekolah 
menggerakkan atau memberi motivasi orang lain agar melakukan tindakan-tindakan 
yang selalu terarah pada pencapaian tujuan organisasi. Berbagai cara dapat dilakukan 
oleh seorang  pemimpin. Cara itu mencerminkan sikap dan pandangan pemimpin 
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terhadap orang yang dipimpinnya, dan memberikan gambaran tentang bentuk (tipe) 
kepemimpinan yang dijalankannya. Tipe-tipe kepemimpinan tersebut sebagai berikut: 
a. Tipe otoriter/otokrasi 
Pemimpin otokrasi adalah pemimpin yang memiliki wewenang dari satu 
sumber misalnya karena posisinya, pengetahuan, kekuatan, atau kekuasaan untuk 
memberikan penghargaan ataupun menghukum. Ia menggunakan otoritasnya sebagai 
pegangan atau hanya sebagai alat atau metode agar segala sesuatu dapat di jalankan 
serta diselesaikan. 
b. Tipe Laissez Faire 
 Tipe kepemimpinan ini terlalu melepaskan tanggung jawab kepada 
bawahannya. Pemimpin hanya mengambil sedikit tugas dan kewajiban, sedangkan 
bawahannya memikul tugas dan kewajiban yang karena dianggap mampu 
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan. 
c. Tipe Demokratis 
 Gaya kepemimpinan demokratis disebut juga dengan gaya kepemimpinan 
modernis dan partisipasif. Dalam pelaksanaan kepemimpinan, semua anggota diajak 
berpartisipasi menyumbangkan pikiran dan tenaganya untuk mencapai tujuan 
organisasi. 
d. Tipe Karismatik 
 Karismatik kepemimpinan bukanlah gaya kepemimpinan, melainkan sifat atau 
tipe kepemimpinan. Akan tetapi, karena banyak yang menyamakan antara gaya dan 




satu gaya kepemimpinan yang khas. Karismatik bukan salah satu sifat dari pemimpin 




3. Sifat Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin 
 Menurut Blanchard mengemukakan sebagai pemimpin, kepala sekolah harus 
memiliki sifat sebagai berikut: 
a. Memiliki kepribadian yang kuat 
b. Jujur 
c. Percaya diri 
d. Bertanggung jawab 
e. Berani mengambil resiko 
f. Berjiwa besar 
g. Memahami kondisi pendidik, karyawan, dan siswa 
h. Memiliki visi memahami misi sekolah 
i. Mampu mengambil keputusan 
j. Mampu berkomunikasi secara lisan dan baik 
k. Mampu menuangkan gagasan.37 
Adapun sifat kepala sekolah menurut Blanchard yang lain sebagai berikut. 
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a. Berakhlak mulia, mengembangkan budaya dan tradisi akhlak mulia, dan menjadi 
teladan akhlak mulia bagi komunitas di sekolah. 
b. Memiliki integritas kepribadian sebagai pemimpin. 
c. Memiliki keinginan yang kuat dalam menghadapi masalah dalam pekerjaan 
sebagai kepala sekolah. 
d. Bersikap terbuka dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi. 




Kualitas kepribadian yang dapat menjadikan seseorang sebagai pemimpin 
besar dicirikan sebagai berikut, yaitu: fokus pada apa yang dilakukan (focus); 
memiliki rasa percaya diri yang baik (confidence); transparan dalam hal-hal yang 
memang seharusnya jujur (transparency); memiliki integritas tinggi terhadap 
komitmen (integrity); dapat menginspirasi bawahan dan atau orang lain (inspiration); 
memiliki obsesi/keinginan kuat untuk sukses (passion); inovatif (innovative); sabar 
(patience); tabah (stoicism); tidak semborono (wonkiness); otentik/keaslian 
(authenticity); berpikiran terbuka (open mindedness); tegas dalam berkeputusan dan 
bertindak (decisiveness); berkepribadian (personableness); memberdayakan 
(empowerment); mampu membangun budaya (optimis positivity); murah hati 
(generosity); gigih, ulet (persistence); memiliki wawasan luas (insightfulness); 
mampu berkomunikasi dengan baik dengan bawahan dan orang lain 
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(communication); dapat dipertanggungjawabkan (accountability); dan resah ketika 
bawahan memiliki masalah dan tidak mampu mereka selesaikan (restlessness).
39
  
Pemimpin jika dialih bahasakan ke dalam bahasa Inggris menjadi 
“LEADER”, yang mempunyai tugas untuk me-LEAD anggota sekitarnya. Dalam hal 
ini kepala sekolah sebagai pemimpin harus mempunyai sifat, antara lain : 
a) Loyality, seorang pemimpin harus mampu membangkitkan loyalitas rekan 
kerjanya dan memberikan loyalitas dalam kebaikan. 
b) Educate, seorang pemimpin mampu untuk mengedukasi rekan-rekannya dan 
mewariskan knowledge pada rekan-rekannya. 
c) Advice, memberikan saran dan nasehat dari permasalahan yang ada. 
d) Discipline, memberikan keteladanan dalam berdisiplin dan menegakkan 
kedisiplinan dalam setiap aktivitas. 
Berdasarkan pandangan di atas, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan adalah 
sekumpulan dari serangkaian kemampuan dan sifat-sifat kepribadian, termasuk di 
dalamnya kewibawaan, untuk dijadikan sebagai sarana dalam rangka meyakinkan 
yang dipimpinnya agar mereka mau dan dapat melaksanakan tugas-tugas yang 
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4. Indikator Kepemimpinan Kepala Sekolah 
 Menurut Greenfield indikator kepala sekolah efektif secara umum dapat 
diamati dari tigal hal pokok sebagai berikut: Pertama; komitmen terhadap visi 
sekolah sebagai pedoman dalam menjalankan tugas dan fungsinya. Kedua; 
menjadikan visi sekolah sebagai pedoman dalam mengelola dan memimpin sekolah, 
dan ketiga; senantiasa memfokuskan kegiatan terhadap pembelajaran dan kinerja guru 
dikelas.
41
 Sedangkan menurut Mulyasa indikator kepemimpinan kepala sekolah yang 
efektif sebagai berikut: 
a. Menerapkan kepemimpinan partisipasif terutama dalam proses pengambilan 
keputusan. 
b. Memiliki gaya kepemimpinan yang demokratis, lugas dan terbuka. 
c. Menyiapkan waktu untuk berkomunikasi secara terbuka dengan para guru, peserta 
didik, dan warga sekolah lainnya. 
d. Menekankan kepada guru dan seluruh warga sekolah untuk mematuhi norma-
norma pembelajaran dengan disiplin tinggi. 
e. Memantau kemajuan belajar peserta didik melalui guru sesering mungkin 
berdasarkan data prestasi. 
f. Menyelenggarakan pertemuan secara aktif, berkala dan berkesinambungan dengan 
komite sekolah, guru dan warga sekolah lainnya mengenai topik yang 
memerlakukan perhatian. 
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g. Membimbing dan mengarahkan guru dalam memecahkan masalah-masalah 
kerjanya, bersedia memberikan bantuan secara proporsional dan professional. 
h. Melakukan kunjungan kelas untuk mengamati kegiatan di kelas. 
i. Memberikan dukungan kepada guru untuk menegakkan disiplin. 
j. Menunjukkan sikap dan prilaku teladan yang dapat menjadi panutan. 
k. Memberikan kesempatan yang luas untuk berkonsultasi dan diskusi mengenai 
permasalahan yang dihadapi di sekolah. 
l. Membangun kerja aktif dan kreatif serta produktif. 
m.  Memberikan ruang untuk pemberdayaan sekolah kepada seluruh warga sekolah.42  
Kepala sekolah sebagai administrator pendidikan bertanggung jawab terhadap 
kelancaran pelaksanaan pendidikan dan pengajaran di sekolahnya. Oleh karena itu, 
untuk dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, kepala sekolah hendaknya 
memahami, menguasai, dan mampu melaksanakan kegiatan-kegiatan yang 
berkenaan dengan fungsinya sebagai administrator pendidikan. 
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B. Kinerja Guru 
1. Pengertian Kinerja 
 Istilah kinerja merupakan terjemahan dari Bahasa Inggris work performance 
atau job performance, (disingkat menjadi performance). Kinerja dalam Bahasa 
Indonesia disebut juga prestasi kerja. Kinerja atau prestasi kerja diartikan sebagai 
ungkapan  kemampuan yang didasari oleh pengetahuan, sikap, keterampilan, dan 
motivasi dalam menghasilkan sesuatu.
43
 Menurut Simanjuntak dalam Susanto kinerja 
adalah tingkat pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas tertentu dalam rangka 
pencapaian tujuan organisasi. Kinerja mengandung makna hasil kerja, kemampuan, 
prestasi atau butuh kinerja untuk melaksanakan suatu pekerjaan.
44
  
Kinerja seseorang dalam sekolah diukur melalui penilaian kinerja. Penilaian 
kinerja mempengaruhi proses mengevaluasi atau menilai prestasi kerja karyawan/staf. 
Menurut Sedarmayanti dalam penilaian pelaksanaan kinerja adalah sistem yang 
digunakan untuk menilai dan mengetahui apakah seseorang staf telah melaksanakan 
pekerjaannya secara keseluruhan.
45
 Sedangkan menurut Handoko kegiatan penilaian 
kinerja dapat mempengaruhi keputusan-keputusan personalia dan memberikan umpan 
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Ukuran kinerja menurut Mitchell dalam Rohmawati dapat dilihat dari empat 
hal, yaitu:   
a. Quality of work – kualitas hasil kerja 
b. Promptness – ketepatan waktu menyelesaikan pekerjaan 
c. Initiative – prakarsa dalam menyelesaikan pekerjaan 
d. Capability – kemampuan menyelesaikan pekerjaan 
e. Communication – kemampuan membina kerjasama dengan pihak lain47 
Rahmawati menyatakan bahwa, standar kinerja guru itu berhubungan dengan 
kualitas guru dalam menjalankan tugasnya seperti: 1) bekerja dengan siswa secara 
individual, 2) persiapan dan perencanaan pembelajaran, 3) pendayagunaan media 
pembelajaran, 4) melibatkan siswa dalam berbagai penagalaman belajar, dan 5) 
kepemimpianan yang aktif dari guru.
48
 
Apabila penilaian prestasi kerja dilaksanakan dengan baik, tertib, dan benar 
akan dapat membantu meningkatkan kinerja sekaligus dapat meningkatkan loyalitas 
para anggota sekolah yang ada di dalamnya. Penilaian kinerja perlu dilakukan secara 
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2. Pengertian Guru 
 Guru diambil dari pepatah Jawa yang diperpanjang dari kata “gu” digugu 
yaitu dipercaya, dianut, dipegang kata-katanya, “ru” ditiru artinya dicontoh, 
diteladani, ditiru, diteladani segala tingkah lakunya.
49
 Guru adalah orang yang 
mendidik, guru juga orang yang sengaja mempengaruhi orang lain untuk mencapai 
pendidikan. Guru mengacu pada seseorang yang memberikan pengetahuan, 
keterampilan, atau pengalaman kepada orang lain. Guru berarti juga orang dewasa 
yang bertanggung jawab memberi pertolongan pada peserta didiknya dalam 
perkembangan jasmani dan rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaannya, 
mampu berdiri sendiri dan memenuhi tingkat kedewasaannya, mampu mandiri dalam 
memenuhi tugasnya, dan mampu melakukan tugas sebagai makhluk sosial dan 
sebagai makhluk individu yang mandiri.
50
 
3. Peran  Guru 
 Guru memegang peranan yang sangat starategis terutama dalam membentuk 
watak bangsa serta mengembangkan potensi peserta didik. Kehadiran guru tidak 
tergantikan oleh unsur lain, lebih-lebih dalam masyarakat yang multikultural dan 
multidimensional, di mana peranan teknologi untuk menggantikan tugas-tugas guru 
sangat minim. Guru memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan 
keberhasilan lulusan yang berkualitas.  
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a. Guru sebagai demonstrator 
 Melalui perannya sebagai demonstrator, lecturer, atau pengajar, guru 
hendaknya senantiasa menguasai bahan atau materi pelajaran yang akan diajarkan, 
mengembangkannya dan meningkatkan kemampuannya/kompetensinya. Guru 
dituntut untuk belajar terus menerus. Dengan cara demikian ia akan memperkaya 
dirinya dengan berbagai ilmu pengetahuan sebagai bekal dalam melaksnakan 
tugasnya sebagai demonstrator sehingga mampu memperagakan apa yang diajarkan. 
b. Guru sebagai pengelola kelas 
Mengajar dengan sukses berarti harus ada keterlibatan peserta didik secara 
aktif untuk belajar. Keberhasilan, kesuksesan guru mengajar ditentukan oleh aktivitas 
dalam belajar, demikian juga keberhasilan peseta didik dalam belajar ditentukan pula 
oleh peran guru dalam mengajar. Menagajar merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 
guru dalam kelas dalam proses pengajaran sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. 
Proses belajar mengajar akan berlangsung dengan baik jika guru dan peseta didik 
sama-sama mengerti bahan apa yang akan dipelajari sehingga terjadi suatu interaksi 
yang aktif di dalam kelas dan hal ini menjadi kunci kesuksesan dalam mengajar. 




dengan media dan metode yang menarik, menciptakan situasi belajar yang kondusif 
dalam kelas sehingga tercipta interaksi yang efektif antara peserta didik dan guru. 
c. Guru sebagai mediator dan fasilitator 
 Sebagai mediator guru hendaknya memiliki pengetahuan dan pemahaman 
yang cukup soal media pendidikan karena media pendidikan merupakan alat 
komunikasi guna untuk mengefektifkan proses belajar mengajar. Sebagai fasilitator 
guru hendaknya mampu mengusahakan sumber belajarnya dan dapat dapat berguna 
untuk menunjang pencapaian tujuan proses belajar mengajar. 
d. Guru Sebagai Evaluator 
Penilaian perlu dilakukan. Dengan penilaian guru dapat mengetahui 
keberhasilan pencapaian tujuan, penguasaan peserta didik terhadap pelajaran serta 
ketepatan atau keefektifan metode mengajar. 
e. Guru sebagai agen pembelajaran 
 Guru sebagai agen pembelajaran (learning agen) adalah peran guru antara lain 
sebagai fasilitator, motivator, pemacu, perekayasa pembelajaran, dan pemberi 
inspirasi belajar bagi peserta didik. Guru tidak hanya mengajar tetapi melayani 
peserta didik untuk belajar. Guru mendorong peserta didik untuk belajar. 
f. Guru sebagai fasilitator 
 Sanjaya menyebutkan bahwa sebagai fasilitator guru berperan memberikan 
pelayanan untuk memudahkan siswa dalam kegiatan proses pembelajaran. Guru dapat 




yaitu bahwa siswa akan belajar dengan baik. Siswa secara penuh dapat mengambil 
bagian-bagian dalam setiap aktifitas pembelajaran. 
 Apa yang dipelajari manfaat dan praktis 
 Peserta didik memanfaatkan secara penuh pengetahuan dan keterampilan dalam 
waktu yang cukup 
 Pembelajaran dapat mempertimbangkan dan disesuaikan dengan pengalaman-
pengalaman sebelumnya 
 Terbina saling pengertian, baik antara guru dengan peserta dididk maupun peserta 
didik dengan peserta didik. 
g. Guru sebagai motivator 
 Motivasi merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran, karena peserta didik akan belajar dengan sungguh-sungguh apabila 
memiliki motivasi yang tinggi. 
h. Guru sebagai pemacu belajar 
 Guru harus mampu melipatgandakan potensi peserta didik dan 
mengembangkannya sesuai dengan aspirasi dan cita-cita peserta didik di masa 
mendatang. Hal ini sangat penting karena guru sangat berperan dalam membantu 
perkembangan siswa siswi untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara optmal.
51
 
Sebagai tenaga profesional, pekerjaan guru hanya dapat dilakukan oleh 
seseorang yang mempunyai kualifikasi akademik, kompetensi, dan sertifikat pendidik 
sesuai dengan persyaratan untuk setiap jenis dan jenjang pendidikan tertentu. 
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Kedudukan guru sebagai tenaga profesional mempunyai visi terwujudnya 
penyelenggaraan pembelajaran sesuai dengan prinsip profesionalisme untuk 
memenuhi hak yang sama bagi setiap warga negara dalam memperoleh pendidikan 
yang bermutu.    
Adapun peran guru antara lain ialah:  
a. Mendidik peserta didik dengan titik berat memberikan arahan dan motivasi 
pencapaian tujuan baik jangka pendek dan jangka panjang. 
b. Memberi fasilitas pencapaian tujuan melalui pengalaman belajar yang memadai. 




Dengan demikian guru mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala 
sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk membantu proses perkembangan peserta 
didik. Sebagai pembimbing dalam belajar mengajar diharapkan mampu untuk: 
a. Memberikan informasi yang diperlukan dalam proses belajar. 
b. Membantu setiap peserta didik dalam mengatasi masalah-masalah pribadi yang 
dihadapinya. 
c. Mengevaluasi hasil setiap langkah kegiatan yang telah dilakukannya. 
d. Memberikan kesempatan yang memadai agar setiap peserta didik dapat belajar 
sesuai dengan karakteristik pribadinya. 
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4. Indikator Kinerja Guru 
 Kinerja merupakan indikator kesuksesan dalam suatu organisasi, maka 
dipandang penting untuk mengukur karakteristik tenaga kerjanya. Kinerja guru 
merupakan kulminasi dari dua elemen yang saling berkaitan yakni 1) keterampilan, 
dan 2) kondisi ekternal. Keterampilan merupakan modal yang penting yang harus 
dibawa seseorang ketempat kerja seperti pengalaman, kemampuan, kecakapan antara 
pribadi serta kecakapan teknik. Upaya tersebut diungkap sebagai motivasi yang 
diperhatikan karyawan (guru) untuk menyelesaikannya. Sedangkan kondisi eksternal 
adalah tingkat sejauh mana kondisi ekternal mendukung produktivitas kerja. Kinerja 
guru sangat penting untuk diperhatikan dan dievaluasi karena guru mengemban tugas 
profesionalnya. Artinya tugas-tugas hanya dapat dikerjakan dengan kompetensi 
khusus yang diperoleh melalui program pendidikan.
54
 Guru memiliki tanggung jawab 
yang secara garis besar dapat dikelompokkan yaitu: 1) Guru sebagai pengajar, 2) 
Guru sebagai motivator, 3) Guru sebagai administrator kelas.
55
 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen, pada pasal 10 ayat (1) menyatakanbahwa; 
“Kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 meliputi kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 
profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi” 
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Standar kompetensi guru mencakup kompetensi inti guru yang dikembangkan 
menjadi kompetensi guru PAUD/TK/RA, guru kelas SD/MI, dan guru mata 
pelajaran pada SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, dan SMK/MAK*. 
A. Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi Pedagogik adalah kemampuan pemahaman terhadap peserta 
didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimilikinya. Sub kompetensi dalam kompetensi Pedagogik adalah : 
1. Memahami peserta didik secara mendalam yang meliputi memahami 
peserta didik dengan memamfaatkan prinsip-prinsip perkembangan 
kognitif, prinsip-prinsip kepribadian, dan mengidentifikasi bekal ajar 
awal peserta didik. 
2. Merancang pembelajaran,teermasuk memahami landasan pendidikan 
untuk kepentingan pembelajaran yang meliputi memahmi landasan 
pendidikan, menerapkan teori belajar dan pembelajaran, menentukan 
strategi pembelajaran berdasarkan karakteristik peserta didik, kompetensi 
yang ingin dicapai, dan materi ajar, serta menyusun rancangan 
pembelajaran berdasarkan strategi yang dipilih. 
3. Melaksanakan pembelajaran yang meliputi menata latar ( setting) 




4. Merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran yang meliputi 
merancang dan melaksanakan evaluasi (assessment) proses dan hasil 
belajar secara berkesinambungan denga berbagai metode,menganalisis 
hasil evaluasi proses dan hasil belajar untuk menentukan tingkat 
ketuntasan belajar (mastery level), dan memamfaatkan hasil penilaian 
pembelajaran untuk perbaikan kualitas program pembelajaran secara 
umum. 
5. Mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensinya meliputi memfasilitasi peserta didik untuk pengembangan 
berbagai potensi akademik, dan memfasilitasipeserta didik untuk 
mengembangkan berbagai potensi nonakademik. 
B. Komptensi Kepribadian 
Kompetensi Kepribadian adalah kemampuan personal yang mencerminkan 
kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan 
bagi peserta didik, dan berakhlak mulia. Sub kompetensi dalam kompetensi 
kepribadian meliputi : 
1. Kepribadian yang mantap dan stabil meliputi bertindak sesuai dengan 
norma sosial, bangga menjadi guru, dan memiliki konsistensi dalam 
bertindak sesuai dengan norma. 
2. Kepribadian yang dewasa yaitu menampilkan kemandirian dalam 




3. Kepribadian yang arif adalah menampilkan tindakan yang didasarkan 
pada kemamfaatan peserta didik, sekolah dan masyarakat dan 
menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan bertindak. 
4. Kepribadian yang berwibawa meliputi memiliki perilaku yang 
berpengaruh positif terhadappeserta didik dan memiliki perilaku yangh 
disegani. 
5. Berakhlak mulia dan dapat menjadi teladan meliputibertindak sesuai 
dengan norma religius (imtaq, jujur, ikhlas, suka menolong) dan memiliki 
perilaku yang diteladani peserta didik. 
C. Komptensi Profesional 
Kompetensi Profesional adalah penguasaan materi pembelajaran secara luas 
dan mendalam, yang mencakup penguasaan materi kurikulum mata pelajaran 
di sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi materinya, serta 
penguasaan terhadap struktur dan metodologi keilmuannya. 
1. Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang 
mendukung pelajaran yang dimampu. 
2. Mengusai standar kompentensi dan kompetensi dasar mata 
pelajaran/bidang pengembangan yang dimampu. 
3. Mengembangkan materi pembelajaran yang dimampu secara kreatif. 
4. Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 




5. Memanfaatkan TIK untuk berkomunikasi dan mengembangakan diri. 
D. Kompetensi Sosial 
Kompetensi Sosial adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi dan bergaul 
secara efektif dengan peserta didik, tenaga kependidikan, orang tua/wali 
peserta didik, dan masyarakat sekitar. 
1. Bersikap inkulif, bertindak obyektif, serta tidak diskriminatif karena 
pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang 
keluarga, dan status sosial keluarga. 
2. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama 
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua dan masyarakat. 
3. Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah RI yang memiliki 
keragaman social budaya. 
4. Berkomunikasi dengan lisan maupun tulisan. 
Kompetensi oleh Spencer dalam Moeheriono (2009:3) didefinisikan sebagai 
karakteristik yang mendasari seseorang berkaitan dengan efektifitas kinerja 
individu dalam pekerjaannya atau karakteristik dasar individu yang memiliki 
hubungan kausal atau sebab-akibat dengan kriteria yang dijadikan acuan, efektif 
atau berkinerja prima atau superior di tempat kerja atau pada situasi tertentu. 
Sudarmanto (2009:45) mengutarakan dalam tulisannya bahwa kompetensi 
merupakan suatu atribut untuk melekatkan sumber daya manusia yang 
berkualitas dan unggul. Atribut tersebut adalah kualitas yang diberikan pada 




untuk dapat melaksanakan pekerjaan secara efektif. Atribut tersebut terdiri atas  
pengetahuan, keterampilan, dan keahlian atau karakteristik tertentu. 
Dalam upaya peningkatan kinerja guru, terdapat beberapa kegiatan yang perlu 
dilakukan antaranya yaitu melalui a) pembinaan disiplin, b) pemberian motivasi, c) 
penghargaan reward, dan d) persepsi. Untuk mewujudkan pembinaan disiplin, kepala 
sekolah harus mampu menumbuhkan sikap disiplin guru di sekolahnya. Terkait 
pemberian motivasi, kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk 
memberikan motivasi kepada guru agar meningatkan produktivitas kerjanya. Dalam 
pemberian penghargaan reward kepada guru, kepala sekolah harus benar-benar 
melakukan secara tepat, efektif, dan efisien, tidak menimbulkan dampak negatif 
terhadap pengelolaan sekolah secara menyeluruh. Terakhir yaitu persepsi, kepala 
sekolah dituntut untuk dapat memunculkan persepsi yang baik bagi setiap guru 
terhadap kepemimpinan dan lingkungan sekolah, agar tercipta iklim kerja yang 
kondusif sehingga dapat meningkatkan kinerja setiap guru. 
5. Faktor-Faktor  yang Mempengaruhi Kinerja Guru 
 Menurut Martoyo kinerja selain berkenaan dengan derajat penyelesaian tugas 
yang dicapai oleh individu, juga merefleksikan seberapa baik guru telah memenuhi 
persyaratan pekerjaannya, sehingga kinerja diukur dalam arti hasil.
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 Hasil dari 
penilaian terhadap guru akan sangat bermanfaat bagi atasan dalam membuat 
rancangan selanjutnya. Dengan menganalisis kinerja guru, kepala sekolah dapat 
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menggunakan strategi-strategi yang tepat untuk meningkatkan hasil kerja para guru 
agar memenuhi standar. Pidarta dalam Mutaminah Utami mengemukakan ada 
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja guru dalam melaksanakan 
tugasnya yaitu: 
 
a. Kepemimpinan kepala sekolah 
b. Iklim sekolah 
c. Harapan-harapan 
d. Kepercayaan personalia sekolah57 
 Sedangkan menurut Mitchell dalam Shulhan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja guru adalah:  
a. Kualitas kerja, artinya bahwa seseorang apabila memiliki kualitas kerja yang baik 
maka menunjukan orang tersebut memiliki kinerja yang baik, dan begitu pula 
sebaliknya. 
b. Ketepatan, artinya bahwa seseorang yang bekerja dengan tepat sesuai dengan 
ketentuan yang ada dan didukung dengan kecepatan dalam bekerja, maka 
menandakan bahwa seseorang tersebut memiliki kemampuan dalam mengajar. 
c. Inisiatif, artinya bahwa seseorang yang memiliki kinerja tinggi memiliki inisiatif 
yang baik dalam melaksanakan setiap tugas dan tanggung jawab yang dibebankan 
kepadanya. 
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d. Komunikasi, artinya bahwa seseorang yang memiliki kinerja tinggi dapat 
berkomunikasi dengan baik atasan, bawahan maupun teman sejawat.
58
 
 Di sisi lain faktor-faktor yang dapat menurunkan kinerja guru adalah: (1) 
kurangnya pembebasan dari kontrak dengan murid sepanjang hari, (2) tugas-tugas 
administrasi, (3) kurangnya kerja sama dan dorongan dari kepala sekolah, (4) 
bangunan sekolah kurang memadai, (5) kurangnnya kerja sama dengan staf, (6) beban 




Kinerja sangat terkait dengan produktifitas, karena kinerja merupakan 
indicator dalam menentukan bagaimana usaha untuk mencapai tingkat produktifitas 
yang lebih tinggi dalam suatu organisasi. Oleh sebab itu upaya untuk mengadakan 
penilaian terhadap kinerja atau prestasi kerja disuatu lembaga atau organisasi 
merupakan hal yang sangat penting. Penilaian kinerja yang dilakukan di sekolah tentu 
akan memberikan keuntungan bagi sekolah bersangkutan, dan bagi guru khususnya 
akan dapat mengetahui sejauh mana dan bagaimana prestasi kerjanya dinilai oleh 
atasan atau team penilai. Kelebihan dan kekurangan yang ada dapat menjadi cambuk 
dan motivasi dalam mencapai kemajuan di masa yang datang. 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan jenis deskriptif dengan 
menggunakan metode kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
memberikan gambaran tentang situasi dan kejadian secara factual dan sistematis 
mengenai faktor-faktor, sifat-sifat, dan hubungan suatu fenomena.
60
 Penelitian ini 
dilakukan di MTsN 1 Kota Makassar, yang berlokasi di Jl. A.P Pettarani 
B. Sumber Data 
1. Sumber Primer  
Data yang dihimpun secara langsung dari penelitian lapangan melalui 
wawancara dan observasi.
61
 Berdasarkan kriteria yang dipilih untuk diteliti adalah  
kepala sekolah dan guru MTsN 1 Kota Makassar. 
2. Sumber Sekunder 
Data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung melalui perantara 
(diperoleh dari pihak lain), tetapi dapat dimanfaatkan dalam suatu penelitian.
62
 Dalam 
hal ini dokumen sekolah dan data serta buku pustaka yang terkait dengan penelitian 
ini. 
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C. Pengumpulan Data 
 Untuk memperoleh data yang sesuai dengan permasalahan ini, maka teknik 
pengumpulan data  menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. 
a) Observasi 
 Observasi merupakan teknik pengumpulan data, di mana peneliti melakukan 
pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan 
yang dilakukan.  
b) Wawancara 
 Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi dari informan atau orang 
yang diwawancarai.  
c) Dokumentasi 
 Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dari berbagai sumber 
yaitu pengambilan gambar, dan dokumen lainnya seperti buku, jurnal yang bisa 
membantu penulis untuk mendapatkan banyak informasi terkait dengan masalah yang 
akan diteliti. 
D. Teknik Analisis Data 
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a. Data Reduction ( Reduksi Data )  
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya banyak, untuk itu perlu di catat 
secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, makin lama meneliti di lapangan, 
maka jumlah data akan makin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera 
dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi berarti merangkum, memilih 
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya dan membuang yang tidak perlu. 
b. Data Display ( Penyajian Data ) 
 Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. 
Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagian atau grafik, 
hubungan antar kategori yang bertujuan agar data terorganisasikan dan tersusun 
dalam pola hubungan sehingga  akan semakin mudah di pahami. 
c. Conclusion Drawing / Verification (Penarikan Kesimpulan/Verifikasi) 
 Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya 
E. Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data yang dapat dinyatakan valid 
apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang 
sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. Uji keabsahan data dalam penelitian 
kualitatif meliputi uji, credibility (validitas internal), transferability (validitas 




dalam penelitian ini akan dipakai salah satu uji kredibilitas saja. Uji kredibilitas 
meliputi: 
1. Perpanjang Pengamatan 
Dalam perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data penelitian 
ini, sebaiknya difokuskan pada pengujian terhadap data yang telah diperoleh, apakah 
data yang diperoleh itu setekah dicek kembali ke lapangan benar atau tidak, berubah 
atau tidak. Bila setelah dicek kembali ke lapangan data sudah benar berarti kredibel, 
maka waktu perpanjangan pengamatan dapat diakhiri. Untuk membuktikan apakah 
peneliti itu melakukan uji kredilitas melalui perpanjangan pengamatan atau tidak, 
maka akan lebih baik kalua dibuktikan denga surat keterangan perpanjangan. 
2. Meningkatkan Ketekunan 
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat 
dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan 
peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Sebagai bekal peneliti untuk 
meningkatkan ketekunan adalah dengan cara membaca berbagai referensi buku 
maupun hasil penelitian atau dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan temuan 
diteliti. Dengan membaca ini maka wawasan peneliti akan semakin luas dan tajam, 






3. Analisis Kasus Negatif 
Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda dengan hasil 
penelitian hingga pada saat tertentu. Melakukan anilisis kasus negatif berarti peneliti 
mencari data yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang telah 
ditemukan. Bila tidak ada lagi data yang berbeda atau bertentangan degan temuan, 
berarti data yang berbeda atau bertentangan dengan data yang ditemukan sudah dapat 
dipercaya. Tetapi bila peneliti masih mendapat data-data yang bertentangan dengan 
data yang ditemukan, maka peneliti mungkin akan merubah temuannya. 
4. Bahan Referensi 
Yang dimaksud dengan bahan referensi di sini adalah adanya pendukung 
untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. 
5. Mengadakan Member Check 
Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada 
pemberi data. Tujuan member check adalah untuk mengetahui seberapa jauh data 
yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Apabila data 
yang ditemukan disepakati oleh para pemberi data berarti data tersebut valid, 
sehingga semakin kredibel/dipercaya tetapi apabila data yang ditemukan peneliti 
dengan berbagai penafsirannya tidak disepakati oleh pemberi data, maka peneliti 
perlu melakukan diskusi dengan penberi data, dan apabila perbedaannya tajam, maka 
peneliti harus merubah temuannya, dan harus menyesuaikan dengan apa yang 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Singkat MTsN 1 Kota Makassar 
 Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Makassar, terletak di jalan AP. 
Pettarani. Letaknya yang sangat strategis dan berada di pusat kota Makassar membuat 
madrasah ini mudah dijangkau oleh kendaraan umum dari berbagai penjuru kota 
Makassar. 
Pada tahun 1982 Departemen Agama Republik Indonesia melakukan perubahan 
status Madrasah dari PGAN menjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri Ujung Pandang, 
yang selanjutnya pada tahun 1994 di tingkatkan statusnya sebagai salah satu 
madrasah percontohan di Provinsi Sulawesi Selatan. Seiring dengan terjadinya 
perubahan nama kota Ujung Pandang menjadi kota Makassar, maka pada tahun 1997 
nama Madrasah juga mengalami perubahan menjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Model Makassar. Pada tahun 2015 sesuai dengan Surat Keputusan Menteri Agama 
Nomor 368 Tahun 2015 tentang perubahan nama Madrasah Aliyah, Madrasah 
Tsanawiyah Negeri, dan Madrasah Ibtidaiyah Negeri di Provinsi Sulawesi Selatan, 
maka saat ini Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar berubah nama menjadi 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Makassar. 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Makassar dengan lahan seluas 7980 
m2memiliki fasilitas sarana pendidikan berupa Gedung asrama siswa terpadu,  




keberhasilannya mempertahankan predikat Akreditasi (A+) berdasarkan SK 
Penetapan Hasil Akreditasi BAP-S/M Nomor 150/SK/BAP-SM/X/2016 tanggal 28 
Oktober 2016 serta didukung oleh tenaga pendidik dan kependidikan yang sebagian 
besar telah berkualifikasi Magister (S2) dan Doktor (S3).Itulah sebabnya animo 
masyarakat Sulawesi Selatan menjadikan madrasah ini sebagai Madrasah tujuan, 
impian, dan pilihan pertama. 
Sejak berdirinya Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Makassar jabatan Kepala 
Madrasah telah banyak mengalami pergantian dari rentang tahun 1978 sampai saat 
ini. Adapun nama-nama Kepala Madrasah adalah : 
a. Dra. Hj. Siti Hanillah     (Periode 1978-1985) 
b. Drs. H. Abduh Djamati     (Periode 1985-1992) 
c. Drs. Muhammad Natsir Katutu   (Periode 1992-1994) 
d. Drs. H. M. Yusuf Husain    (Periode 1994-1996) 
e. Drs. Zainal Abidin     (Periode 1996-1998) 
f. Drs. H. Abdul Hamid Syah    (Periode 1998-2002) 
g. Drs. H. Iskandar Fellang, M.Pd   (Periode 2002-2005) 
h. Dr. Hj. Yuspiani, M.Pd    (Periode 2005-2012) 
i. Dr. H. Wahyuddin Hakim, S.Pd., M.Hum  (Periode 2012-2013) 
j. Drs. H. Abdul Rafik, M.Pd    (Periode 2013-2016) 






2. Visi, Misi dan Tujuan MTsN 1 Kota Makassar 
a. VISI 
ISTIKAMAH 
Islami, Terampil, Inovatif, Berkarakter, Amanah dan Berwawasan Lingkungan 
Hidup 
b. MISI 
1) Menyelenggarakan Sistem Pendidikan yang Berkarakter dan Berorientasi 
Pada Peningkatan Mutu 
2) Mewujudkan Lingkungan Belajar yang Sehat, Hijau, Nyaman dan Asri 
3) Menyiapkan Peserta Didik yang Berkualitas, Berdaya Saing Tinggi dan 
Berakhlakul Karimah 
c. Tujuan 
Adapun Tujuan MTsN 1 Kota Makassar adalah Terwujudnya kemampuan 
yang berkualitas di bidang IPTEK dan IMTAQ dengan indikator : 
1) Menghasilkan output pendidikan yang memiliki prestasi dan keuanggulan. 
2) Meningkatkan kualitas pelaksanaan ibadah 
3) Menghafal dan memahami surah-surah pendek Al Qur’an (Juz amma) 
4) Dapat berbahasa arab dan inggris sehari-hari 
5) Meningkatkan kemampuan profesional guru 
6) Menciptakan lingkungan madrasah sebagai sumber belajar 




3. Identitas Lembaga MTsN 1 Kota Makassar 
  Nama Madrasah  :  Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Makassar 
  Nomor Statistik Madrasah :  121173710009 
  Kode Satuan Kerja  :  309594 
  Provinsi   :  Sulawesi Selatan 
  Kabupaten/Kota  :  Makassar 
  Kecamatan/Kelurahan :  Tamalate/Mannuruki 
  Alamat   :  Jalan AP. Pettarani No. 1 A 
  Kode POS   :  90221 
  Status Madrasah  :  Negeri 
  Kementerian/Lembaga :  Kementerian Agama Republik Indonesia 
  Direktorat Jendera l :  Pendidikan Islam 
  Akreditasi   :  A (Amat Baik) Nomor : 150/SK/BAP-              
     SM/X/2016 
  Titik Koordinat  : Latitude (-5,173057) Longitude (119,431597)  
  Tahun Berdiri  :  1975 
  Penerbit SK  :  Departemen Agama Kota Ujung Pandang 
  Luas Tanah :   : 7980 m2 
  Luas Bangunan  :  5470 m2 
  Kriteria Akreditasi  :  A 





4.Standar Operasional Prosedur (SOP) MTsN 1 Kota Makassar 
 
SOP adalah suatu dokumen berisi prosedur kerja yang harus dilakukan secara 
kronologis dan sistematis dalam menyelesaikan suatu pekerjaan tertentu dengan 
tujuan agar memperoleh hasil kerja paling efektif. 
Penggunaan istilah SOP (Standar Operasional Prosedur) dalam bidang bisnis 
terutama yang bergerak dalam sektor industri mungkin sudah tidak asing lagi. Namun 
dalam dunia pendidikan, Standar Operasional Prosedur juga merupakan pedoman 
atau acuan dalam bekerja sesuai dengan fungsi dan alat penilaian kinerja pegawai 
serta sesuai dengan tata kerja, prosedur kerja dan sistem kerja yang berlaku di 
perusahaan. 
Standar Operasi dan Prosedur yang sering disingkat SOP wajib dimiliki oleh 
setiap jenjang Madrasah atau Sekolah. SOP dibuat selama lima tahun sekali oleh 
Kepala Madrasah/Sekolah. Dengan dibuatnya Standar Operasi dan Prosedur (SOP) 
maka Madrasah akan senantiasa terjaga konsisten serta level kinerja guru dalam 
melaksanakan tugasnya. Untuk menghindari serta antisipasi kesalahan dalam praktek 
kerja di Madrasah, SOP bisa dijadikan acuan dasar. Karena memang SOP itu isinya 
mencakup skenario kedepan seluruh elemen delapan standar yang menjadi pilar 
utama keberhasilan pendidikan. 




















B. Hasil Penelitian  
Penelitian yang berjudul Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 
Meningkatkan Kinerja Guru Mtsn 1 Kota Makassar dilakukan pada tanggal 29 
sampai tanggal 31 Maret 2021, setelah melakukan pengumpulan data melalui teknik 
wawancara dan teknik pengumpulan data lainnya. 
a. hasil wawancara dengan kepala sekolah tanggal 30  Maret 2021 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah, bahwa madrasah 
sudah menerapkan dengan maksimal meningkatkan kinerja guru MTsN 1 Kota 
Makassar, karena dalam proses belajar mengajar guru diharuskan dalam disiplin 
waktu, Jadi kalau guru masuk dan pulangnya juga tepat waktu tentunya dalam hal ini 
demi meningkatkan tingkat kedisiplinan guru. Dan begitu pula saya sebagai kepala 
sekolah mengarah kan disiplin kepada staf dan guru. Dan alhamdulillah, selama saya 
menjabat sebagai pemimpin disini telah nampak peningkatan akademik, ungkap ibu 
kepala madrasah.  
Kepala Madrasah pun senantiasa membimbing guru, membimbing karyawan, 
dan staf untuk mengarahkan, membimbing para guru dalam memberikan bimbingan 
tentang admistrasi kelas kepada guru seperti pembuatan RPP, silabus dan bahan ajar 
yang mereka ajarkan kepada siswa untuk meningkatkan kinerja terutama guru PAI. 
Selanjutnya Kepala Madrasah sering melihat proses pembelajaran yang dilakukan 
guru PAI dan guru-guru lain maka kepala sekolah mengetahui kekurangan-




pembelajaran dan memberikan solusi dalam upaya perbaikan peningkatan kinerja. 
Selanjutnya 
Sebagai manejer kepala madrasah harus memiliki kemampuan membuat dan 
menyusun hal-hal yang ingin dicapai oleh sekolah, dengan cara perencanaan 
program, pengorganisasian atau personalia, pengkoordinasian, dan pengawasan 
sehingga para guru mengetahui hal-hal yang mereka lakukan dan mereka kerjakan 
berdasarkan apa yang telah direncanakan oleh kepala madrasah sesuai dengan tujuan 
madrasah. Selain itu kepala madrasah, saya mampu mengelolah adminstrasi kegiatan 
pembelajaran, mampu mengelolah adminstrasi kesiswaan, mampu mengelolah 
admistrasi ketenagaan kepegawaian, dan mampu mengelolah administrasi keuangan 
serta layanan. 
Kepala madrasah juga melakukan perubahan pembinaan personalia, dalam hal 
ini memfokuskan tentang mutu guru dan model pembelajaran guru. Penambahan 
fasilitas, dalam hal ini sarana dan prasarana yang telah memadai serta penerapan 
kedisiplinan waktu melaksanakan proses pembelajaran. 
Kepala sekolah juga sudah berupaya dalam meningkatkan kualitas mengajar 
guru dalam hal ini memfokuskan mereka hanya pada proses belajar mengajar tanpa 
adanya gangguan handphone yang biasa siswa gunakan meskipun setiap kebijakan 
yang diambil masih jauh dari kata maksimal tapi kepala sekolah sudah berupaya 





Dalam proses mengefektifkan kinerja guru, kepala madrasah telah mengatur 
suasana kerja, disiplin kerja, dan memberikan penghargaan kepada guru yang 
berprestasi. 
b. Hasil wawancara dengan guru MTsN 1 Kota Makassar tanggal 31 Maret 
2021 
Dalam melaksanakan kegiatan pengajaran dikelas, metode yang dilakukan guru 
bervariasi, mulai dari motode ceramah, diskusi kelompok, dan metode penggunaan 
media. Semua disesuaikan dengan materi pelajaran yang akan diajarkan. Lalu 
kegiatan evaluasi yang guru-guru lakukan yaitu evaluasi tanya jawab sebelum dan 
sesudah melakukan proses pengajaran guna untuk mengetahui kesiapan siswa dalam 
proses belajar mengajar. Kemudian jenis kegiatan evaluasi lainnya adalah dengan 
mengevaluasi hasil belajar siswa yaitu pemberian soal yang telah di pelajari, untuk 
mengetahui pencapaian tujuan pembelajaran dan pemahaman siswa. 
Sebelum melaksanakan kegiatan pengajaran sebagai guru saya terlebih dahulu 
melakukan persiapan proses pembelajaran dengan menyiapkan RPP, Silabus, bahan 
ajar, dan metode yang akan saya laksanakan dalam pengajaran, kata Pak Abd 
Rahman selaku Guru PAI di Madrasah. Peran kepala sekolah dalam meningkatkan 
kinerja guru MTsN 1 Kota Makassar salah satu peran beliau sebagai pemimpin 
adalah mengarahkan dan membimbing guru. Di Madrasah dalam pengajaran 
menggunakan kurikulum K13, perannya sebagai seorang pemimpin dimana pada saat 
guru melakukan proses pengajaran dikelas, kepala sekolah melihat cara saya 




menjelaskan penuh kepada murid-murid, saya pikir menurut beliau bagus. Ternyata 
pada saat jam istrahat selesai kegiatan sholat dzuhur berjamaah beliau memanggil lalu 
memberikan arahan dan bimbingan kepada saya. Kata beliau karena bapak adalah 
seorang guru agama, dan pada kurikulum K13 di dalamnya terdapat indikator baca 
tulis qur’an, sebaiknya sebelum bapak menjelaskan isi kandungan pelajaran tadi, 
terlebih dahulu bapak menyuruh siswa mengaji. Dan yang berperan aktif adalah 
siswa, bukan guru. Guru hanya memberikan arahan, masukan, dari materi yang 
diskusikan tadi apabila murid sudah tidak memahami barulah kita sebagai guru 
membantunya karena dalam kurikulum yang kita pakai sekarang ini adalah K13 
bukan KTSP. Ujar Pak Rosli Selaku Guru PAI Kelas III. 
C. Pembahasan Hasil Penelitan 
1. Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru 
MTsN 1 Kota Makassar 
Kepala sekolah merupakan motor penggerak dan penentu arah kebijakan sekolah 
yang akan menentukan bagaimana tujuan-tujuan sekolah dan pendidikan pada 
umumnya direalisasikan. Sehubungan dengan kinerja guru, kepala sekolah dituntut 
untuk senantiasa meningkatkan keefektifan perannya sebagai seorang pemimpin guna 
mencapai tujuan sekolah. Keberhasilan suatu lembaga pendidikan sangat tergantung 
pada kepemimpinan kepala sekolah. Kepala sekolah sebagai pemimpin di 
lembaganya harus membawa lembaganya kearah tercapainya tujuan yang telah 
ditetapkan. Ia harus mampu melihat adanya perubahan serta mampu melihat masa 




bertanggung jawab atas kelancaran dan keberhasilan semua urusan pengaturan dan 
pengelolaan sekolah secara formal dan atasannya atau secara informal kepada 
masyarakat yang telah menitipkan anak didiknya. 
Adapun peran yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru 
adalah sebagai berikut: 
a. Memiliki gaya kepemimpinan yang demokratis, lugas, dan terbuka. 
b. Menyiapkan waktu untuk berkomunikasi secara terbuka dengan para guru, 
peserta didik, dan warga sekolah lainnya. 
c. Menekankan kepada guru dan seluruh warga sekolah untuk memenuhi 
norma-norma pembelajaran dengan disiplin yang tinggi. 
d. Menyelenggarakan pertemuan secara aktif, berkala dan berkesinambungan 
dengan komite sekolah, guru, dan warga sekolah lainnya mengenai topik-topik yang 
memerlukan perhatian. 
e. Membimbing dan mengarahkan guru dalam memecahkan masalah-masalah kerja. 
f. Melakukan berbagai kunjungan kelas untuk mengamati kegiatan 
pembelajaran secara langsung. 
Dari peran kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di 
MTsN 1 Kota Makassar sangat penting dikarenakan baik buruknya kualitas lembaga 
pendidikan ditentukan dari pemimpin dan tenaga pendidik yang memiliki kinerja 
yang baik dalam mendidik peserta didik. 
Berdasarkan hasil penelitian ditentukan bahwa kepala MTsN 1 Kota Makassar 




dan mengarahkan guru dalam memecahkan masalah yang dihadapi guru di dalam 
kelas seperti memberi masukan dalam hal proses belajar mengajar. Peran 
kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru MTsN 1 Kota 
Makassar dapat berjalan dengan baik. Guru telah melakukan beberapa tugasnya 
sebagai pendidik, yaitu sebagai berikut: 
a. Perencanaan pembelajaran 
b. Melaksanakan pembelajaran 
c. Melaksanakan hubungan antar pribadi 
d. Melaksanakan kegiatan hasil pembelajaran 
e. Melaksanakan program pengayaan 
f. Melakukan remedial  
Guru di MTsN 1 Kota Makassar sudah membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, melaksanakan hubungan antar pribadi, 
melaksanakan penilaian hasil belajar, melaksanakan program pengayaan dan 
melaksanakan program remedial. Hal tersebut diperkuat dengan observasi dan 
wawancara yang dilakukan dengan Pak Abd Rahman, Pak Rosli dan Pak Muthahhir 
Muchtar selaku guru MTsN 1 Kota Makassar. 
Selain itu perbedaan skripsi saya dengan beberapa kajian Pustaka lainnya.  
Penulis menitikberatkan pada Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam 










Berdasarkan pada hasil analisis data dan pembahasan tentang peran 
kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru MTsN 1 Kota 
Makassar, maka dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah telah melaksanakan peran 
kepemimpinannya dalam meningkatkan kinerja guru di MTsN 1 Kota Makassar 
dengan baik. Dalam melaksanakan perannya kepala sekolah sudah menerapkan gaya 
kepemimpinan bersifat demokratis, lugas, dan terbuka, menyiapkan waktu untuk 
berkomunikasi dengan warga sekolah, menekankan kepada guru dan dan warga 
sekolah untuk disiplin, menyelenggarakan pertemuan dengan warga sekolah 
mengenai topi-topik yang memerlukan perhatian khusus, membimbing guru dan 
membantu guru untuk memecahkan masalah yang dihadapi oleh guru, mengarahkan 
guru dan memberikan pelatihan kepada guru agar meningkatkan kemampuannya, dan 
melakukan kunjungan kelas. Dalam melaksanakan tugasnya guru-guru pun juga 
sudah menerapkan yang terbaik untuk peserta didik di MTsN 1 Kota Makassar dalam 
hal ini perannya sebagai demonstrator, pengelola kelas, fasilitator dan agen 
perubahan. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan maka kepada kepala sekolah disarankan untuk 
meningkatkan kepemimpinannya secara maksimal efisien demi tercapainya tujuan 





karena sarana dan prasarana adalah faktor penting untuk berjalannya suatu 
pembelajaran. Prasarana yang kurang memadai maka diperlukan sarana dan prasana 
yang lengkap untuk mendukung kegiatan proses pembelajaran. Dan kepada warga 
sekolah baik guru, siswa atau peserta didik, tenaga kependidikan, komite sekolah dll, 






Wawancara bersama Bapak Muthahhir Muctar 
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